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Abstract: This community service program aims to strengthen the assertive
communication skills of Islamic boarding school students (santri) as a strategic
effort to build an anti-bullying culture in boarding school environments. The
program was conducted at MTs and MA Arrahmah in Kediri Regency,
involving 40 students residing in the dormitory. A Participatory Action Research
(PAR) approach was employed to integrate problem identification, collaborative
planning, action implementation, reflection, and continuous evaluation. Data
were collected through focus group discussions, participatory observation,
reflection sheets, pre-test and post-test instruments, as well as documentation of
simulations and role-play activities. Data analysis was conducted descriptively
using qualitative methods, supported by comparative analysis of pre-test and
post-test results. The findings showed that prior to the intervention, student
interactions were dominated by non-assertive communication patterns, such as
indirect expression, silence, and normalized verbal joking. After the training,
participants demonstrated improved understanding of assertive communication,
as indicated by an increase in the percentage of students categorized as “clearly
assertive” from 15% to 50%. This improvement was accompanied by the
development of collective awareness regarding the early prevention of bullying
in the boarding school environment. Therefore, the program contributed to the
sustainable strengthening of students’ social relationships.

Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memperkuat keterampilan komunikasi asertif santri sebagai upaya strategis
membangun budaya anti-bullying di lingkungan sekolah berasrama. Kegiatan
dilaksanakan di MTs dan MA Arrahmah Kabupaten Kediri, dengan melibatkan
40 santri yang tinggal di asrama. Pendekatan Participatory Action Research
(PAR) digunakan untuk mengintegrasikan identifikasi masalah, perencanaan
kolaboratif, pelaksanaan aksi, refleksi, dan evaluasi berkelanjutan. Data
dikumpulkan melalui diskusi kelompok terarah, observasi partisipatif, lembar
refleksi, instrumen pre-test dan post-test, serta dokumentasi simulasi dan role
play. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan dukungan
analisis perbandingan hasil pre-test dan post-test. Hasil pengabdian
menunjukkan bahwa sebelum intervensi, interaksi santri didominasi pola
komunikasi non-asertif, seperti ekspresi tidak langsung, sikap diam, dan
candaan verbal yang dinormalisasi. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan
pemahaman komunikasi asertif yang ditunjukkan adanya peningkatan
persentase. Awalnya 15% siswa ada di kategori “tampak jelas asertif” menjadi
50%, disertai tumbuhnya kesadaran Kkolektif dalam pencegahan dini
perundungan di lingkungan sekolah berasrama, sehingga program ini
berkontribusi pada penguatan relasi sosial santri secara berkelanjutan.
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Pendahuluan

Isu perundungan (bullying) merupakan permasalahan sosio-psikologis yang persisten
dan kompleks dalam dunia pendidikan. Secara empiris, bullying tidak sekadar dipahami
sebagai konflik antarindividu, tetapi sebagai praktik relasional yang ditandai oleh
ketidakseimbangan kekuasaan dan berpotensi menimbulkan dampak psikologis jangka
panjang bagi korban, seperti kecemasan, depresi, dan penurunan fungsi sosial (Yani et al.,
2016). Kerentanan terhadap praktik ini cenderung meningkat pada lembaga pendidikan
berasrama, termasuk pesantren, akibat intensitas interaksi yang tinggi serta keberadaan
struktur hierarkis yang dapat memfasilitasi dominasi teman sebaya (Arfah & Wantini, 2023;
Hermawan et al., 2025).

Lingkungan sekolah berasrama merupakan ruang pendidikan dengan intensitas
interaksi sosial yang tinggi dan berkelanjutan, di mana peserta didik tidak hanya terlibat
dalam pembelajaran formal, tetapi juga menjalani kehidupan kolektif sehari-hari. Kondisi ini
menjadikan relasi teman sebaya berperan penting dalam perkembangan empati, kerja sama,
pengelolaan emosi, serta keterampilan pemecahan masalah sosial (Snyder, 2014; Yuan et al.,
2025). Interaksi yang berlangsung secara terus-menerus menuntut kemampuan komunikasi
interpersonal yang sehat dan adaptif (Hastasari et al., 2022; Purwanto et al., 2023; Shulhani &
Paiman, 2024). Tanpa keterampilan tersebut, dinamika relasi sosial berpotensi berkembang
menjadi konflik yang berulang dan tidak produktif (Little, 2004).

MTs dan MA Arrahmah yang berada di bawah naungan YPI Arrahmah merupakan
satuan pendidikan di Kabupaten Kediri yang sebagian pesertanya tinggal di Pondok
Pesantren Siswa Arrahmah. Santri menjalani aktivitas belajar, ibadah, dan pemenuhan
kebutuhan personal secara kolektif dengan ruang privasi yang terbatas. Pola kehidupan ini
membentuk intensitas interaksi sosial yang tinggi dan menuntut kesiapan santri dalam
mengelola relasi sosial secara dewasa dan bertanggung jawab.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa interaksi sosial antar-santri berlangsung
relatif akrab dan cair tanpa ditemukannya praktik perundungan yang bersifat terbuka,
sistematis, atau berulang. Namun demikian, dalam berbagai aktivitas komunal seperti antre
mandi, makan bersama, dan kegiatan pembelajaran di pondok, masih dijumpai pola
komunikasi berupa sindiran, ejekan ringan, dan pelabelan yang umumnya dimaknai sebagai
candaan dan diterima secara sosial. Temuan ini selaras dengan hasil pengukuran awal yang
menunjukkan bahwa sekitar 45% santri berada pada kategori “belum tampak asertif”’, yang
mengindikasikan kecenderungan penggunaan komunikasi tidak langsung dalam interaksi
sehari-hari. Selain itu, ditemukan variasi kemampuan santri dalam merespons situasi sosial
yang menantang, di mana sebagian kecil telah mampu menyampaikan ketidaknyamanan
secara langsung, sementara sebagian lainnya lebih dominan menunjukkan respons pasif
seperti diam, menghindar, atau menggunakan pernyataan tidak langsung serta ancaman
pelaporan kepada otoritas. Kondisi ini juga tercermin dalam kesulitan santri untuk menolak
ajakan teman sebaya meskipun bertentangan dengan kewajiban akademik atau personal, yang
mengindikasikan bahwa keterampilan komunikasi asertif belum berkembang secara merata
dan tekanan sosial belum dikelola secara adaptif (Chen et al., 2025; Daley et al., 2023;
Tulenbaevna et al., 2025). Oleh karena itu, pendekatan preventif menjadi lebih relevan
dibandingkan pendekatan kuratif karena memungkinkan penguatan karakter dan keterampilan
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sosial sebelum muncul perilaku yang merugikan.

Ketiadaan bullying yang bersifat eksplisit tidak serta-merta meniadakan kebutuhan
intervensi preventif di lingkungan pesantren. Normalisasi pola komunikasi tidak langsung,
tekanan relasi sebaya, serta variasi kemampuan santri dalam menetapkan batasan diri
merupakan faktor risiko laten yang berpotensi berkembang secara gradual apabila tidak
diantisipasi sejak dini (Juli et al., 2025; Méndez et al., 2017; Nurhidayah et al., 2021). Dalam
konteks kehidupan berasrama, dinamika ini menuntut pendekatan pencegahan yang
berorientasi pada penguatan kapasitas personal santri agar mereka mampu mengelola
interaksi sosial secara sehat dan adaptif.

Kajian literatur menunjukkan bahwa penguatan karakter asertif merupakan strategi
preventif yang efektif dalam mendukung relasi sebaya yang sehat dan mencegah perilaku
bullying. Asertivitas memungkinkan individu mengekspresikan perasaan, pendapat, dan
batasan diri secara santun tanpa melanggar hak orang lain serta sejalan dengan nilai adab dan
moderasi dalam pendidikan Islam (Kamaluddin et al., 2024; Komala & Sukandar, 2025;
Rahmawati et al., 2025). Berbagai penelitian juga menegaskan bahwa asertivitas merupakan
keterampilan sosial yang dapat dilatihkan melalui proses pendidikan yang terstruktur dan
berbasis pengalaman, serta berkontribusi pada kemampuan menetapkan batasan diri,
menghadapi tekanan sosial secara adaptif, dan menurunkan risiko keterlibatan dalam
dinamika perundungan (Golshiri et al., 2023; Yuhbaba et al., 2022). Namun, kajian tentang
penguatan asertivitas berbasis nilai pendidikan Islam secara kontekstual di lingkungan
sekolah berasrama masih terbatas, sehingga diperlukan penelitian dan pengabdian yang lebih
aplikatif dalam konteks pesantren.

Berdasarkan realita empiris tersebut, pengabdian ini bertujuan mengimplementasikan
keterampilan komunikasi asertif sebagai instrumen pencegahan dini perundungan di MTs dan
MA Arrahmah. Menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), program ini
mengintegrasikan nilai karakter dan norma pesantren ke dalam pelatihan yang kolaboratif.
Fokus utama kegiatan ini adalah mentransformasi pola komunikasi non-asertif dan candaan
berisiko menjadi budaya interaksi yang saling menghormati. Melalui pendekatan ini,
diharapkan tercipta kesadaran kolektif santri yang mampu menjaga batasan diri sekaligus
memperkuat fondasi lingkungan sekolah berasrama yang aman dan inklusif.

Metode Pengabdian

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang menempatkan komunitas sasaran sebagai subjek aktif dalam seluruh
rangkaian kegiatan. Pendekatan PAR dipilih karena mampu mengintegrasikan proses refleksi,
diskusi partisipatif, dan aksi kolaboratif antara tim pengabdi dan santri, sehingga solusi yang
dihasilkan bersifat kontekstual dan berkelanjutan (Khafsoh & Riani, 2024). Pelaksanaan PAR
dilakukan melalui siklus berkelanjutan yang meliputi identifikasi partisipatif permasalahan
komunikasi sosial santri, perencanaan aksi bersama, pelaksanaan pelatihan komunikasi
asertif, serta refleksi dan evaluasi untuk menilai perubahan pemahaman dan dinamika
interaksi sosial di lingkungan berasrama.

Subjek pengabdian berjumlah 40 santri MTs Arrahmah kelas VII-1X yang menetap di
Pondok Pesantren Siswa Arrahmah di bawah naungan Yayasan Arrahmah. Pemilihan subjek
didasarkan pada karakteristik remaja awal yang rentan terhadap konflik sosial dan
membutuhkan penguatan keterampilan komunikasi interpersonal sebagai upaya pencegahan
perilaku bullying. Kegiatan dilaksanakan secara terintegrasi di lingkungan sekolah dan
pondok pesantren, sehingga memungkinkan refleksi dan praktik komunikasi asertif
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berlangsung dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pengabdian dilaksanakan dalam dua sesi
utama yang berkesinambungan, yaitu identifikasi dan refleksi awal pola komunikasi non-
asertif, serta pelatihan dan praktik komunikasi asertif melalui simulasi dan role play berbasis
pengalaman santri.

Pengumpulan data dilakukan secara kualitatif-partisipatif melalui FGD, observasi
partisipatif, refleksi tertulis, dan dokumentasi. Data kualitatif dianalisis menggunakan analisis
tematik dengan model interaktif melalui tahapan reduksi, pengkodean, kategorisasi, dan
penarikan tema untuk mengidentifikasi pola komunikasi dan perubahan pemahaman santri,
dengan keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dan sumber. Data kuantitatif dari
pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif komparatif untuk melihat kecenderungan
peningkatan pemahaman, serta diperkuat dengan analisis persentase pada keterampilan asertif
berdasarkan hasil observasi sebelum dan sesudah pelatihan. Keberhasilan pengabdian diukur
melalui indikator kognitif, afektif, dan perilaku, dan dianalisis secara integratif melalui
pendekatan mixed-method untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai perubahan
kesadaran, sikap, dan keterampilan santri dalam menerapkan komunikasi asertif sebagai dasar
penguatan budaya anti-bullying di lingkungan sekolah berasrama.

Action mplementation Reflaction and Evalation Commusity Service
riphnmtaion of asserth Condacind though Outputs
paricipalony cheervation, E 3550

Participalory ldentification
Corducied thiough Foous Grop Plasaing
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communicaton pafters

Gambar 1. Alur Metode Participatory Action Research (PAR)

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Identifikasi Awal Pola Komunikasi Santri

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa pola komunikasi santri di lingkungan
pondok pesantren siswa Arrahmah didominasi oleh bentuk komunikasi tidak langsung dan
cenderung non-asertif. Temuan ini diperoleh melalui diskusi kelompok terarah dan refleksi
pengalaman santri sebelum pelaksanaan pelatihan komunikasi asertif. Secara umum, interaksi
sosial santri berlangsung dalam suasana yang cair dan akrab, namun mengandung potensi
ketidaknyamanan interpersonal yang belum sepenuhnya disadari sebagai persoalan sosial.
Literatur komunikasi remaja menunjukkan bahwa pola komunikasi tidak langsung sering kali
muncul dalam kelompok sosial yang menekankan harmoni dan penghindaran konflik terbuka,
namun berpotensi menghambat kejelasan pesan dan ekspresi kebutuhan pribadi secara sehat
(Mirzaei, 2024).

Data empirik menunjukkan bahwa santri cukup sering menggunakan sindiran, ejekan
ringan, atau pelabelan bercanda dalam interaksi sehari-hari, terutama pada aktivitas rutin
seperti mandi, makan, dan berwudu. Praktik komunikasi tersebut umumnya dimaknai sebagai
candaan dan dianggap wajar karena dilakukan secara timbal balik. Namun, penelitian tentang
keterampilan sosial remaja menunjukkan bahwa normalisasi candaan verbal yang bersifat
ambigu dapat menjadi area abu-abu antara interaksi sosial yang sehat dan potensi
ketidaknyamanan psikososial, khususnya bagi individu dengan sensitivitas emosional yang
berbeda (Aromatario et al., 2024). Kondisi ini memperkuat temuan bahwa tanpa keterampilan
komunikasi asertif yang memadai, candaan verbal berpotensi berkembang menjadi bentuk
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relasi yang tidak seimbang.

Selain itu, respons santri terhadap situasi konflik sosial menunjukkan variasi yang
signifikan. Sebagian santri telah mampu menyampaikan ketidaksukaan secara verbal dengan
cara yang relatif tenang dan menghindari keributan. Namun, sebagian lainnya memilih
strategi komunikasi pasif, seperti diam, menjauh dari situasi konflik, atau menyerahkan
penyelesaian masalah kepada pihak otoritas pesantren. Pola komunikasi pasif semacam ini
dalam jangka panjang berpotensi menghambat penyelesaian konflik secara langsung dan
konstruktif serta memperpanjang ketidaknyamanan dalam relasi sosial (Yuhbaba et al.,
2022). Studi intervensi komunikasi pada remaja menunjukkan bahwa kecenderungan pasif
dalam konflik berkorelasi dengan rendahnya kemampuan regulasi emosi dan penetapan
batasan interpersonal.

Kesulitan menolak ajakan teman sebaya juga ditemukan, terutama ketika ajakan
tersebut bertentangan dengan kewajiban pribadi, yang menunjukkan keterbatasan dalam
menetapkan personal boundaries. Kondisi ini mencerminkan keterbatasan keterampilan
komunikasi asertif dalam menetapkan batasan diri (personal boundaries), yang dalam
literatur keterampilan sosial dipandang sebagai aspek krusial dalam relasi interpersonal yang
sehat dan adaptif (Mirzaei, 2024). Ketiadaan kemampuan menetapkan batasan secara verbal
dapat menyebabkan tekanan sosial dan menurunkan kesejahteraan psikologis remaja.

Hasil tes reflektif “Seberapa Asertif Dirimu?” memperkuat temuan bahwa santri lebih
asertif dalam relasi dengan teman sebaya dibandingkan dengan orang tua atau pihak yang
lebih tua. Dalam konteks relasi hierarkis, santri cenderung menekan ekspresi diri karena
memaknai sikap hormat sebagai keharusan untuk diam, padahal dalam pendidikan Islam nilai
adab dapat berjalan seiring dengan komunikasi asertif (Poll et al., 2025; Rahmawati et al.,
2025). Secara keseluruhan, meskipun tidak ditemukan praktik perundungan yang sistematis,
pola komunikasi non-asertif yang muncul menunjukkan urgensi pelatihan komunikasi asertif
sebagai strategi preventif untuk membangun interaksi sosial yang sehat, saling menghormati,
dan aman di lingkungan pesantren.

Pelaksanaan Pelatihan Komunikasi Asertif

Pelaksanaan pelatihan komunikasi asertif dalam kegiatan pengabdian ini merupakan
respons terhadap temuan awal pola komunikasi santri di Pondok Pesantren Arrahmah yang
cenderung tidak langsung dan non-asertif. Pola tersebut menunjukkan hambatan dalam
menyampaikan pendapat, menolak ajakan, serta mengekspresikan ketidaknyamanan secara
terbuka dan santun. Kondisi ini menegaskan perlunya intervensi yang tidak hanya bersifat
instruksional, tetapi juga menyentuh kesadaran diri, pola pikir, dan keterampilan sosial santri.
Oleh karena itu, pelatihan dirancang sebagai pembelajaran partisipatif yang menempatkan
santri sebagai subjek aktif dalam proses refleksi dan praktik komunikasi yang lebih sehat di
lingkungan berasrama.

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) digunakan sebagai kerangka utama
pelaksanaan pelatihan karena memungkinkan proses belajar yang dialogis dan kontekstual
berbasis pengalaman nyata santri. Dalam pendekatan ini, santri tidak diposisikan sebagai
objek pelatihan, melainkan sebagai agen perubahan yang terlibat dalam diagnosis masalah,
refleksi, dan evaluasi berkelanjutan. Proses partisipatif ini mendorong keterlibatan aktif santri
dalam memahami dinamika komunikasi sosial yang mereka alami sehari-hari.

Pelatihan dilaksanakan dalam dua pertemuan yang saling berkesinambungan.
Pertemuan pertama difokuskan pada penguatan pemahaman konseptual mengenai gaya
komunikasi dan pola pikir yang menghambat perilaku asertif, sedangkan pertemuan kedua
diarahkan pada penguatan keterampilan praktis melalui latihan komunikasi berbasis situasi
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nyata di lingkungan asrama. Struktur bertahap ini memungkinkan santri bergerak dari tahap
pemahaman menuju praktik secara reflektif dan kontekstual.

Pada tahap awal, santri diajak mendiskusikan pengalaman komunikasi sehari-hari
melalui kelompok kecil agar tercipta ruang aman untuk berbagi pengalaman dan perspektif.
Diskusi ini membantu santri memahami perbedaan komunikasi pasif, agresif, dan asertif
melalui contoh konkret yang dekat dengan kehidupan mereka. Hasil refleksi menunjukkan
bahwa sebagian santri terbiasa diam, mengikuti keinginan orang lain, atau menyampaikan
ketidaksetujuan secara tidak langsung sebagai bentuk menjaga harmoni sosial di pesantren.

Pelatihan kemudian menekankan penguatan aspek kognitif melalui latihan thought
diary untuk mengidentifikasi situasi pemicu ketidaknyamanan, pikiran otomatis, dan respons
komunikasi yang biasa dilakukan. Hasil latihan menunjukkan dominasi pikiran penghambat,
seperti takut dianggap tidak sopan, khawatir dimarahi, atau merasa bersalah saat menolak
permintaan teman. Temuan ini menunjukkan bahwa hambatan komunikasi asertif tidak hanya
berkaitan dengan keterampilan, tetapi juga dengan keyakinan internal yang telah
terinternalisasi.

Melalui proses reframing, santri dilatih mengganti pikiran penghambat dengan sudut
pandang yang lebih realistis dan adaptif, seperti memahami bahwa menyampaikan pendapat
secara santun merupakan bentuk tanggung jawab terhadap diri dan relasi sosial. Refleksi
menunjukkan bahwa ketidakberanian berbicara lebih banyak bersumber dari pola pikir
internal, sehingga perubahan kognitif menjadi fondasi penting dalam pengembangan perilaku
asertif. Tahap selanjutnya difokuskan pada penguatan keterampilan praktis melalui latihan I-
message, simulasi, dan role play berbasis pengalaman nyata santri, seperti menolak ajakan
teman atau menyampaikan ketidaknyamanan tanpa menyalahkan pihak lain. Melalui latihan
bertahap dan umpan balik fasilitator, santri mulai mampu menyusun kalimat asertif yang
lebih jelas, santun, dan konstruktif dalam menyampaikan perasaan serta kebutuhan mereka.

Simulasi dan role play
Gambar 2. Dokumentasi Proses Pelatihan

Secara keseluruhan, pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan
partisipatif, reflektif, dan berbasis pengalaman nyata mampu meningkatkan kesadaran diri,
pola pikir adaptif, dan keterampilan komunikasi asertif santri. Proses pembelajaran yang
dialogis dan bertahap tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual, tetapi juga
mendorong praktik komunikasi yang lebih sehat dan saling menghormati di lingkungan
pesantren.
Perubahan Pemahaman dan Keterampilan Asertif Santri

pemahaman dan keterampilan komunikasi asertif santri dievaluasi melalui
perbandingan hasil pre-test dan post-test, observasi praktik komunikasi asertif selama
kegiatan simulasi dan role play, serta refleksi peserta setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi
ini dilakukan untuk melihat dampak awal pelatihan terhadap cara santri memahami konsep
asertivitas sekaligus mempraktikkannya dalam konteks kehidupan berasrama yang sarat
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dengan interaksi sosial sehari-hari.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebelum pelatihan sebagian besar santri masih
mengalami kesulitan dalam membedakan perilaku komunikasi pasif, agresif, dan asertif.
Selain itu, komunikasi asertif cenderung dimaknai sebagai bentuk keberanian yang berpotensi
menimbulkan konflik atau dianggap tidak sopan. Setelah mengikuti rangkaian pelatihan,
terjadi peningkatan pemahaman santri mengenai asertivitas sebagai cara menyampaikan
pendapat, perasaan, dan batasan diri secara tegas namun tetap menghormati orang lain.
Perbandingan skor rata-rata pre-test dan post-test keterampilan asertif santri disajikan pada
Gambar 3.

Gambar 3. Skor Rata-rata Pre dan Post Test Keterampilan Asertif Santri

Gambar 3 menunjukkan peningkatan skor rata-rata pemahaman asertif santri antara
tahap pre-test dan post-test, yang mengindikasikan kontribusi pelatihan komunikasi asertif
terhadap penguatan pemahaman konseptual santri mengenai asertivitas sebagai keterampilan
sosial preventif di lingkungan sekolah berasrama. Temuan ini menegaskan efektivitas
pembelajaran partisipatif dan reflektif dalam membantu santri merekonstruksi cara pandang
terhadap komunikasi interpersonal.

Peningkatan pemahaman tersebut diperkuat oleh refleksi santri. Salah satu peserta
menyatakan, “Dulu saya pikir kalau menolak ajakan teman itu tidak enak, sekarang saya tahu
caranya menolak dengan sopan tanpa bikin teman marah.” Pernyataan ini menunjukkan
pergeseran kognitif santri dalam memaknai komunikasi interpersonal, khususnya pada situasi
yang menuntut kemampuan menyampaikan penolakan atau ketidaksetujuan secara asertif.
Pergeseran ini menjadi dasar penting bagi perubahan perilaku komunikasi yang lebih adaptif.

Gambar 4. Persentase Keterampilan Asertif Santri Sebelum Pelatihan
Selain aspek pemahaman, dampak pelatihan juga terlihat pada keterampilan praktik
komunikasi asertif yang diamati selama simulasi dan role play. Observasi partisipatif
menunjukkan peningkatan kemampuan santri dalam menyampaikan pendapat secara jelas,
menggunakan bahasa yang santun, serta menghargai respons lawan bicara dalam berbagai
skenario yang diangkat dari pengalaman nyata kehidupan berasrama. Hasil observasi sebelum
pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar santri masih berada pada kategori belum
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tampak asertif dan mulai tampak asertif. Distribusi keterampilan komunikasi asertif santri
sebelum pelatihan disajikan pada Gambar 4.

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4, sebelum intervensi mayoritas santri belum
memiliki strategi komunikasi yang tepat dalam menyampaikan pendapat, menolak ajakan
teman, atau mengungkapkan ketidaknyamanan secara terbuka dan santun. Santri cenderung
memilih diam, mengikuti keinginan orang lain, atau menggunakan sindiran sebagai bentuk
komunikasi tidak langsung. Kondisi ini memperkuat urgensi pelatihan komunikasi asertif
sebagai upaya preventif dalam membangun pola interaksi sosial yang lebih sehat di
lingkungan pesantren. Setelah pelatihan, terjadi perubahan distribusi keterampilan
komunikasi asertif santri sebagaimana ditampilkan pada Gambar 5. Pergeseran ini
menunjukkan peningkatan proporsi santri yang berada pada kategori tampak jelas asertif.

Gambar 5. Persentase Keterampilan Asertif Santri Sesudah Pelatihan

Gambar 5 memperlihatkan adanya pergeseran positif pada keterampilan komunikasi
asertif santri setelah pelatihan. Meningkatnya proporsi santri pada kategori tampak jelas
asertif mengindikasikan bahwa pemahaman yang diperoleh melalui pelatihan mulai
terinternalisasi dalam bentuk perilaku komunikasi yang lebih adaptif. Perubahan ini juga
terlihat secara langsung selama kegiatan praktik, di mana santri mulai mampu menyampaikan
pendapat dan perasaan tanpa menggunakan nada agresif maupun sindiran.

Secara kualitatif, santri tampak lebih berani mengungkapkan ketidaknyamanan secara
terbuka namun tetap santun. Dalam sesi refleksi, salah satu santri menyampaikan bahwa ia
kini lebih memilih berbicara baik-baik kepada teman daripada menyindir ketika merasa
terganggu. Hal ini menunjukkan bahwa santri mulai mengenali alternatif komunikasi yang
lebih sehat dalam menghadapi situasi sehari-hari di lingkungan pondok, serta mampu
mengaitkan pengalaman praktik dengan perubahan sikap dan perilaku.

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan komunikasi asertif berbasis pendekatan
partisipatif tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan awal
dalam pola interaksi sosial santri. Keterlibatan aktif dalam diskusi, simulasi, dan refleksi
memungkinkan proses belajar yang kontekstual dan bermakna, sehingga keterampilan asertif
dapat dipraktikkan langsung dalam kehidupan berasrama. Hasil ini mengindikasikan bahwa
pelatihan komunikasi asertif berpotensi menjadi strategi preventif dalam membangun budaya
interaksi yang saling menghormati dan meminimalkan risiko perundungan.

Peningkatan keterampilan asertif santri sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya
yang menegaskan efektivitas pelatihan asertivitas dalam pengembangan keterampilan sosial
remaja dan pencegahan perilaku bullying (Abraczinskas et al., 2022; Avsar & Alkaya, 2017,
Melhem, 2021; Yosep et al., 2024). Pendekatan partisipatif seperti Participatory Action
Research mendorong kesadaran kolektif akan pentingnya komunikasi yang saling
menghormati, sehingga tidak hanya berdampak pada perubahan jangka pendek, tetapi juga
berpotensi memperkuat budaya interaksi sosial yang lebih sehat di lingkungan sekolah
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berasrama.
Refleksi Partisipatif dan Dampak Pengabdian

Refleksi partisipatif menjadi ruang penting bagi santri untuk menafsirkan kembali
pengalaman sosial mereka setelah mengikuti pelatihan komunikasi asertif. Melalui diskusi
reflektif dan refleksi tertulis, santri mengevaluasi perubahan cara berpikir, merasakan, dan
berperilaku dalam interaksi sehari-hari di lingkungan berasrama. Hasil refleksi menunjukkan
meningkatnya kesadaran bahwa ketidaknyamanan sosial tidak semata-mata disebabkan oleh
perilaku orang lain, tetapi juga oleh cara menafsirkan situasi dan meresponsnya, sehingga
santri tidak lagi memosisikan diri secara pasif dalam relasi sosial.

Santri mulai memahami perbedaan antara bersikap diam untuk menghindari konflik
dan bersikap asertif untuk menjaga diri secara sehat. Pergeseran cara pandang ini tercermin
dari meningkatnya rasa percaya diri dan keberanian psikologis dalam menyampaikan
pendapat, menolak ajakan, serta mengekspresikan ketidaknyamanan secara terbuka dan
santun. Praktik I-message dan reframing dipersepsikan membantu santri merasa lebih aman
secara emosional ketika berkomunikasi, sekaligus mengurangi potensi respons defensif dari
lawan bicara. Selain berdampak pada individu, refleksi partisipatif juga menunjukkan
tumbuhnya kesadaran kolektif mengenai pentingnya saling menghormati dalam kehidupan
berasrama. Santri mulai menyadari bahwa candaan, sindiran, atau ejekan yang dinormalisasi
dapat berdampak berbeda bagi setiap individu, sehingga diperlukan empati dan kepekaan
dalam berinteraksi. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa pendekatan
Participatory Action Research memungkinkan pembelajaran yang tidak hanya mentransfer
keterampilan, tetapi juga membangun kesadaran dan makna bersama sebagai fondasi awal
pencegahan dini perundungan di lingkungan sekolah berasrama.

Temuan pengabdian ini tidak hanya menunjukkan peningkatan keterampilan
komunikasi asertif secara psikologis, tetapi juga mengindikasikan rekonstruksi makna
komunikasi dalam perspektif nilai-nilai Islam. Proses pelatihan berbasis refleksi mendorong
pergeseran pola komunikasi santri dari pasif dan tidak langsung menuju komunikasi yang
tegas namun tetap santun, yang sejalan dengan konsep kalamun layyinan (perkataan yang
lembut namun jelas), sebagaimana termaktub dalam QS. Thaha: 44. Dalam konteks ini,
asertivitas tidak lagi dipahami sebagai bentuk konfrontasi, melainkan sebagai kemampuan
menyampaikan pendapat secara etis, terukur, dan menghargai relasi sosial. Perubahan ini juga
mencerminkan internalisasi nilai shiddiq (kejujuran), di mana santri mulai berani
mengungkapkan pikiran dan perasaan secara terbuka tanpa mengabaikan adab dalam
berkomunikasi.

Lebih lanjut, integrasi antara keterampilan komunikasi asertif dan nilai-nilai Islam
tersebut mengarah pada konseptualisasi “asertivitas religius” sebagai temuan utama
pengabdian. Konsep ini menempatkan komunikasi bukan sekadar keterampilan interpersonal,
tetapi sebagai praktik moral-spiritual yang menggabungkan kejelasan ekspresi (assertiveness)
dengan kesantunan (adab) dan kebenaran (gaulan sadida). Dengan demikian, asertivitas
religius menjadi sintesis antara teori komunikasi modern dan etika komunikasi Islam, serta
menawarkan perspektif baru dalam pengembangan keterampilan sosial santri yang tidak
hanya adaptif secara psikologis, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai keislaman yang hidup
dalam budaya pesantren.
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Kesimpulan

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa komunikasi santri MTs Arrahmah masih
didominasi pola non-asertif, terutama kecenderungan pasif dalam menyampaikan
ketidaknyamanan dan menolak ajakan, khususnya dalam relasi hierarkis, yang berpotensi
menimbulkan ketidaknyamanan sosial dan konflik laten di lingkungan berasrama. Pelatihan
komunikasi asertif berbasis Participatory Action Research (PAR) terbukti meningkatkan
pemahaman dan keterampilan asertif santri secara reflektif dan partisipatif, yang ditunjukkan
dengan peningkatan proporsi kategori “tampak jelas asertif” dari 15% menjadi 50%, disertai
penurunan kategori “belum tampak asertif” dari 45% menjadi 15%. Temuan ini tidak hanya
berdampak pada individu, tetapi juga mendorong terbentuknya kesadaran kolektif akan
pentingnya komunikasi yang saling menghormati sebagai strategi preventif anti-bullying,
sekaligus menegaskan bahwa komunikasi asertif dalam konteks pesantren berkembang
sebagali praktik etis-religius yang selaras dengan nilai-nilai Islam.

Saran

Sekolah dan pengelola pondok pesantren diharapkan menjadikan keterampilan
komunikasi asertif sebagai bagian dari pembinaan rutin santri melalui pendampingan,
pembiasaan bahasa yang saling menghormati, keteladanan guru dan pengasuh, serta
penyediaan ruang reflektif atau forum diskusi sebagai sarana aman bagi santri untuk
menyampaikan pendapat dan perasaan secara terbuka. Selain itu, peneliti dan pengabdi
selanjutnya disarankan mengembangkan desain evaluasi jangka menengah atau panjang serta
mengombinasikan pendekatan PAR dengan metode kuantitatif dan melibatkan kelompok
sasaran yang lebih beragam guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
efektivitas komunikasi asertif dalam membangun budaya interaksi sosial yang sehat dan
mencegah perundungan di lingkungan sekolah berasrama.
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